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ANALISIS CLUSTER DENGAN MENGGUNAKAN METODE PARTISI PADA 





Analisis cluster merupakan salah satu metode analisis multivariat yang bertujuan untuk mengelompokkan 
objek berdasarkan kemiripan dan ketidakmiripan karakteristiknya, sehingga objek yang terletak pada 
suatu cluster memiliki kesamaan yang tinggi antar anggota dalam satu cluster dan perbedaan yang tinggi 
antar cluster yang satu dengan yang lain. Metode partisi merupakan salah satu metode pengelompokan  
non-hierarki yang pengelompokannya dibentuk untuk mengoptimalkan jarak objek dalam sebuah cluster. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan kabupaten/kota berdasarkan penggunaan alat 
kontrasepsi di Kalimantan Barat dengan menggunakan metode K-Means dan metode K-Medoids  serta 
menentukan metode terbaik dengan validasi Root Mean Square Standart Deviation (RMSSTD). Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pengguna  alat kontrasepsi di Kalimantan Barat tahun 
2017 dengan 5 variabel penelitian yaitu MOW, kondom, implant, suntik, dan pil. Hasil uji  validasi Root 
Mean Square Standart Deviation (RMSSTD) diperoleh metode terbaik terdapat pada metode K-Medoids 
dengan jumlah cluster optimalnya lima cluster. Hasil pengelompokan metode K-Medoids dengan lima 
cluster optimal, untuk  jumlah anggota cluster pertama terdapat 3 kabupaten, cluster ke dua terdapat 4 
kabupaten, cluster ke tiga terdapat 3 kabupaten, cluster ke empat terdapat 2 kabupaten dan cluster ke 
lima terdapat 2 kabupaten. 
Kata Kunci: analisis cluster, partisi, RMSSTD, kontrasepsi. 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk yang cukup besar. 
Kepadatan penduduk ini terjadi karena kurangnya kesadaran dari masyarakat untuk dapat menekan 
jumlah angka kelahiran yang pada akhirnya akan berdampak pada laju pertumbuhan penduduk. KB 
adalah salah satu usaha untuk mencapai kesejahteraan dengan jalan memberikan nasehat perkawinan, 
pengobatan kemandulan dan penjarangan kelahiran [1]. Kontrasepsi merupakan usaha untuk 
mencegah terjadinya kehamilan, usaha itu dapat bersifat sementara dan dapat bersifat permanen. 
Beberapa dari jenis alat kontrasepsi antara lain adalah MOW, kondom, implant, suntik dan pil. 
Keberagaman ini merupakan pilihan bagi masyarakat dalam memilih alat kontrasepsi mana yang ingin 
digunakan. 
Berdasarkan data pengguna alat kontrasepsi Provinsi Kalimantan Barat di tahun 2017, jumlah 
pengguna alat kontrasepsi di setiap kabupaten/kota tidak merata. Penelitian ini bertujuan unuk 
mengelompokkan kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Barat dengan analisis cluster. Analisis 
cluster dikelompokan menjadi dua metode yaitu metode hierarki dan metode non hierarki [2]. Metode 
hierarki adalah metode yang memulai pengelompokan dengan dua atau lebih objek yang mempunyai 
kesamaan yang paling dekat. Sedangkan metode non hierarki adalah metode dimulai dengan memilih 
sejumlah nilai cluster awal sesuai dengan jumlah yang diinginkan dan kemudian objek digabungkan 
kedalam cluster-cluster tersebut. Salah satu dasar metode non hierarki yaitu metode partisi. Metode 
partisi merupakan suatu metode yang melakukan optimasi pada penempatan objek yang ditukar untuk 
cluster lainnya dengan pertimbangan optimasi. Pada metode partisi terdapat beberapa metode antara 
lain metode K-Means dan metode K-Medoids. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data penggunaan alat kontrasepsi di provinsi 
Kalimantan Barat tahun 2017. Objek-objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 14 
kabupaten/kota dan terdiri dari 5 variabel (jenis alat kontrasepsi) yaitu MOW, kondom, implant, suntik 
dan pil. 
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Sebelum melakukan analisis cluster, terlebih dahulu dilakukan uji multikolinearitas, kemudian 
dilanjutkan dengan mencari nilai jarak Euclidean. Selanjutnya asumsikan cluster dengan metode K-
Means dan K-Medoids. Setelah melakukan analisis cluster, dilanjutkan dengan menentukan metode 
terbaik berdasarkan nilai validasi Root Means Square Standart Deviation (RMSSTD) dari 
pengelompokan K-Means dan K-Medoids. 
 
ANALISIS CLUSTER 
Analisis cluster merupakan salah satu metode analisis multivariat yang bertujuan untuk 
mengelompokkan objek berdasarkan kemiripan dan ketidakmiripan karakteristiknya, sehingga objek 
yang terletak pada suatu cluster memiliki kesamaan yang tinggi antar anggota dalam satu cluster dan 
perbedaan yang tinggi antar cluster yang satu dengan yang lain [2]. Dalam analisis cluster diperlukan 
beberapa proses yang harus dilakukan adalah sebagai berikut.  
1. Uji Multikolinearitas 
Sebelum melakukan proses pengelompokan data, terlebih dahulu dilakukan uji multikolinearitas 
antar variabel. Adanya multikolinearitas adalah suatu pelanggaran dalam analisis cluster karena dapat 
mempengaruhi hasil cluster [6]. Jika nilai VIF > 10 maka dinyatakan adanya multikolinearitas, dan 
jika nilai VIF < 10 maka dinyatakan tidak adanya multikolinearitas.  
2. Mengukur kemiripan antar objek 
Menghitung nilai kedekatan jarak antar objek ke-i dengan objek ke-j  dapat diperoleh menggunakan 
jarak Euclidean distance antar objek ke-i dan objek ke-j dengan Persamaan (1). 
        √∑ (       )
  
                      (1) 
dalam hal ini: 
    : Jarak antar objek ke-i dan objek ke- j 
    : Objek ke-i pada variabel ke- k 
    : Objek ke-j pada variabel ke- k 
  : Banyak variabel 
3. Memilih suatu prosedur analisis cluster 
Prosedur cluster atau pengelompokan data dapat dilakukan dengan dua metode yaitu metode 
hierarki dan metode non hierarki. 
a) Metode Hierarki 
Metode hierarki adalah metode yang memulai pengelompokan dengan dua atau lebih objek yang 
mempunyai kesamaan yang paling dekat. Pengelompokan dilanjutkan ke objek lainnya yamg 
mempunyai jarak yang dekat dan demikian seterusnya hingga objek tergabung dalam cluster sehingga 
membentuk tingkatan (hierarki) yang jelas seperti pohon (dendogram) [7]. 
b) Metode non-Hierarki 
Metode non-Hierarki adalah metode dimulai dengan memilih sejumlah nilai cluster awal sesuai 
dengan jumlah yang diinginkan dan kemudian objek digabungkan kedalam cluster-cluster tersebut [7]. 
Jenis metode dasar non hierarki adalah Sequentaial threshoid, parallel threshold, dan optimizing 
partitioning (metode partisi). 
 
METODE PARTISI 
Metode partisi merupakan suatu metode yang melakukan optimasi pada penempatan objek yang 
ditukar untuk cluster lainnya dengan pertimbangan optimasi. Metode partisi menempatkan kembali 
objek-objek ke dalam cluster yang lebih dekat [4]. Ketika mempartisi satu set objek menjadi k cluster,
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tujuan utamanya adalah untuk menemukan cluster, objek menunjukkan tingkat kesamaan yang tinggi. 
Pada metode partisi terdapat beberapa metode antara lain metode K-Means dan metode K-Medoids. 
 
METODE K-MEANS 
K-Means merupakan salah satu metode data cluster non-hierarki yang berusaha mempartisi data 
yang ada ke dalam bentuk satu atau lebih cluster. Metode ini mempartisi ke dalam cluster sehingga 
data yang memiliki karakteristik yang berbeda dikelompokkan pada kelompok yang lain [4]. 
Proses clustering dengan menggunakan metode K-Means memiliki langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a) Menentukan jumlah k cluster. 
b) Menentukan centroid awal (pusat cluster ) secara acak. 
c) Menghitung jarak data dengan centroid menggunakan jarak Euclidean distance.  
d) Cari data yang lebih dekat dengan pusat cluster dan tandai titik data tersebut di pusat cluster yang 
terdekat dengan posisi pusat cluster, dengan menggunakan Persamaan (2). 
                 ))  √∑         ) 
 
             (2) 
Dimana : 
  : 1, 2, ..., n 
   : Banyaknya data 
  : 1, 2, ..., m 
   : Banyaknya variabel 
k : Banyak cluster 
e) Kelompokan objek sesuai dengan cluster-nya 
f) Mencari nilai centroid yang baru dapat dihitung dengan mencari rata-rata dari data-data yang 
menjadi anggota pada cluster tersebut, dengan menggunakan Persamaan (3). 
      
 
  
∑                  (3) 
dalam hal ini: 
    : Cluster antar objek ke-i dan objek ke- j 
   : Jumlah objek dalam cluster c 
   : Entri-entri di dalam    
g) Cek semua objek dan tempatkan setiap objek yang terdekat dengan pusat cluster (pusat cluster 
tidak dihitung lagi). Jika anggota dari tiap pusat cluster tidak berubah, maka iterasi dihentikan. 
 
METODE K-MEDOIDS 
Metode K-Medoids adalah objek yang dianggap mewakili cluster sekaligus sebagai pusat 
cluster. Analisis ini mencoba meminimumkan ketidaksamaan setiap objek dalam satu cluster 
dengan meminimumkan nilai absolute error [6]. Metode K-Medoids menggunakan objek 
pada kumpulan objek untuk mewakili sebuah cluster. Objek yang terpilih untuk mewakili 
sebuah cluster disebut medoids. Cluster dibangun dengan menghitung kedekatan yang 
dimiliki antara medoids dengan objek non-medoids. Proses clustering dengan menggunakan 
metode K-Medoids memiliki langkah-langkah sebagai berikut : 
a) Memilih k objek untuk menjadi   , dengan    adalah objek yang menjadi medoids di cluster ke-c 
dan c = 1, 2, 3, . . ., k  
b) Menghitung kemiripan antara objek medoids dengan objek non-medoids menggunakan jarak 
Euclidean distance  
c) Menempatkan objek non-medoids ke dalam kelompok yang paling dekat dengan medoids  
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d) Secara acak memilih       ,dengan         adalah sebuah objek non-medoids untuk 
menggantikan    awal  
e) Menghitung kemiripan antara objek non-        dengan objek          menggunakan jarak 
Euclidean distance 
f) Menempatkan objek non-         ke dalam kelompok yang paling mirip dengan         
g) Menghitung nilai absolute error sebelum dan sesudah pertukaran    dengan        , jika 
        <    maka tukar    dengan         tetapi jika         >   maka    tetap 
                        ∑ ∑ |      |
  
   
 
                                                  (4) 
dalam hal ini: 
   : Absolute error cluster ke-c 
   : Banyak objek dalam cluster ke-c, 
    : Objek non-medoids i dalam cluster ke-c, 
   : Medoids di cluster ke-c 
i : 1,2,3,...,k 
c : 1,2,3,...,k-1 
p  : Titik dalam ruang yang mewakili suatu objek dalam cluster c, dan    adalah objek didalam         
cluster c. 
h) Mencari nilai total absolute error  
i) Mengulangi langkah d sampai g hingga semua objek non-medoids terpilih menjadi Orandom dan 
tidak terjadi perubahan pada    . Mengulangi langkah d sampai g hingga semua objek non-
medoids terpilih menjadi Orandom dan tidak terjadi perubahan pada   . 
 
ROOT MEAN SQUARE STANDAR DEVIATION (RMSSTD) 
Root Means Square Standard Deviation (RMSSTD) adalah standar deviasi dikumpulkan dari semua 
variabel pembentuk cluster. RMSSTD cluster harus sekecil mungkin, nilai-nilai yang lebih besar dari 
RMSSTD menunjukkan bahwa cluster baru mungkin tidak homogen dan sebaliknya. Semakin kecil 
nilai RMSSTD semakin tinggi nilai kehomogenan kelompok yang terbentuk pada tahap tersebut. Nilai 
RMSSTD yang besar menunjukkan cluster yang terbentuk tidak homogen [3]. Rumus RMSSTD dapat 
dilihat pada Persamaan (5). 
RMSSTD =√
∑ ∑       ̅ ) 
  
   
  
   
∑      )
  
   
                                            (5) 
dalam hal ini: 
    : Nilai objek ke-j pada kelompok c 
 ̅  : Nilai pusat kelompok ke-c 
   : Banyaknya kelompok yang terbentuk 
   : Banyaknya objek yang termasuk dalam kelompok c 
 
STUDI KASUS 
Penelitian ini menggunakan data pengguna alat kontrasepsi pada 14 Kabupaten di Kalimantan 
Barat di tahun 2017 yang diperoleh dari kantor Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana (BKKBN). Objek-objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 14 kabupaten/kota 
yang terdiri dari Sambas, Mempawah, Sanggau, Ketapang, Sintang, Kapuas Hulu, Bengkayang, 
Landak, Sekadau, Melawi, Kayong Utara, Kubu Raya, Kota Pontianak dan Kota Singkawang. 
Sebelum melakukan proses pengelompokan data, terlebih dahulu dilakukan uji multikolinearitas 
antar variabel. Berikut adalah hasil uji multikolinearitas dengan menggunakan program R-Consule 
yang dapat dilihat pada Tabel 1. 




Tabel 1 Nilai VIF Setiap Variabel 
NO VARIABEL VIF 
1 MOW 2,361 
2 kondom 1,575 
3 implant 1,551 
4 suntik 4,471 
5 pil 3,312 
Berdasarkan Tabel 1, nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan data tidak terdapat 
multikolinearitas. Selanjutnya melakukan pengelompokan menggunakan metode K-Means dan metode 
K-Medoids. Langkah pertama yang dilakukan dalam metode K-means adalah menentukan jumlah 
cluster. Pada penelitian ini jumlah cluster yang di tentukan adalah k=2, k=3, k=4, dan k=5. 
Selanjutnya menentukan centroid awal, centroid awal atau pusat cluster yang di gunakan adalah 
objek-objek dari data pengguna alat kontrasepsi di Kalimantan Barat. Nilai centroid awal dari 2 
cluster dapat disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2 Nilai Centroid Awal 
Pusat 
Cluster 
MOW kondom implant suntik pil 
   175 345 749 7678 3702 
   81 214 374 3377 1301 
Setelah menentukan centroid awal, selanjutnya menghitung jarak kedekatan setiap objek dengan 
setiap pusat cluster  menggunakan Persamaan (1). Nilai jarak centroid awal dari cluster 1 dan cluster 2 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3 Nilai Jarak Centroid Awal 




1 0 4942,67 
2 4942,67 0 
3 5444,56 5939,88 
4 1968,80 3643,85 
5 1704,90 3727,42 
6 6086,01 1158,64 
7 6633,58 1777,17 
8 2367,16 4620,73 
9 5085,67 4578,62 
10 5287,23 3492,61 
11 7504,67 2584,42 
12 2618,67 6685,96 
13 1938,20 6484,87 
14 6235,18 1637,19 
Kemudian dilanjutkan dengan mencari jarak minimal antar pusat cluster dan tandai titik data 
tersebut di pusat cluster yang terdekat dan posisi pusat cluster menggunakan Persamaan (2), sehingga 
dapat di peroleh hasil seperti pada Tabel 4. 
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Tabel 4 Kelompok Data Berdasarkan Cluster  
Objek 
Nilai  Jarak 
Cluster 1 
Nilai Jarak 
Cluster 2    
 
   
1 0 4942,67 * 
 
2 4942,67 0 
 
* 
    3 5444,56 5939,88 * 
 
4 1968,80 3643,85 * 
 
5 1704,90 3727,42 * 
 6 6086,01 1158,64 
 
* 
7 6633,58 1777,17 
 
* 
8 2367,16 4620,73 * 
 9 5085,67 4578,62 
 
* 
10 5287,23 3492,61 
 
* 
11 7504,67 2584,42 
 
* 
12 2618,67 6685,96 * 
 13 1938,20 6484,87 * 
 14 6235,18 1637,19 
 
* 
Setiap data yang direpresentasikan dengan tanda bintang, nilai terkecil yang dipilih antara jarak 
cluster 1 dan jarak cluster 2 menyatakan jarak terdekat suatu titik terhadap centroid. Selanjutnya 
adalah menghitung rata-rata setiap cluster sebagai centroid baru. Untuk menghitung centroid baru kita 
dapat menggunakan Persamaan (3). Hasil perhitungannya dapat disajikan dalam Tabel 5. 
Tabel 5 Tabel Nilai  Baru 
Pusat 
Cluster 
MOW kondom implant suntik pil 
   233,17 566,67 840,33 7239 4117,50 
   124,62 325,25 334 2363,75 1498,75 
Selanjutnya, menghitung jarak centroid baru dengan menggunakan Persamaan (1). Perlu diingat 
bahwa centroid yang dipakai untuk menghitung adalah centroid baru. Jika posisi cluster tidak 
berubah, maka iterasi dihentikan. Jika terjadi perubahan posisi cluster, maka tentukan kembali 
centroid yang baru. Dari hasil semua iterasi, didapatkan hasil pada Tabel 6. 
Tabel 6 Tabel Pengelompokan 2 Cluster K-Means 
Kota/Kab. MOW kondom implant suntik pil Cluster 
Sambas 175 345 749 7678 3702 1 
Mempawah 81 214 374 3377 1301 2 
Sanggau 151 23 326 2821 1300 2 
Ketapang 141 1327 598 5983 3580 1 
Sintang 66 144 370 6044 3904 1 
Kapuas Hulu 89 12 185 2419 711 2 
Bengkayang 180 200 353 1625 1021 2 
Landak 33 251 204 5906 5164 1 
Sekadau 26 392 505 3075 1559 2 
Melawi 36 538 515 2489 4660 2 
Kayong Utara 4 47 90 974 412 2 
Kubu Raya 213 805 2946 8393 4845 1 
Pontianak 711 528 175 9430 3510 1 
Singkawang 430 1176 324 2130 1026 2 
Pada penelitian ini banyak cluster yang dibentuk adalah k=2, k=3, k=4, dan k=5. Hasil seluruh 
iterasi penguna alat kontrasepsi di Kalimantan Barat pada metode K-Means disajikan pada Tabel 7. 




Tabel 7 Tabel Pengelompokan Lima Cluster K-Means 
Jumlah 
Cluster 
Cluster Anggota Cluster 
 
2 
   
   
Sambas, Ketapang, Sintang, Landak, Kubu Raya, dan 
Pontianak 
Mempawah, Sanggau, Kapuas hulu, Bengkayang, Sekadau, 




   
   
 
   
Sambas, Ketapang, Sintang, Landak, Kubu Raya, dan 
Pontianak 
Mempawah, Sanggau, Kapuas Hulu, Bengkayang, Sekadau, 





   
   
 
   
   
Sambas, Kubu Raya, dan Pontianak 
Mempawah, Sanggau, Kapuas Hulu, Bengkayang Sekadau, 
Kayong Utara, dan Singkawang 
Melawi   




   
   
   
   
   
Sambas, Kubu Raya, dan Pontianak  
Mempawah, Sanggau, dan Sekadau  
Melawi  
Ketapang, Sintang, dan Landak  
Kapuas Hulu, Bengkayang, Kayong Utara, dan Singkawang 
Selanjutnya pengelompokan dengan menggunakan metode K-Medois. Langkah pertama dalam 
metode K-Medoids adalah memilih k objek untuk menjadi      dengan    adalah objek yang menjadi 
medoids awal di cluster ke-c dan c = 2, 3, 4, 5. Objek cluster adalah objek yang menjadi medoids di 
cluster ke-c dan c = 1,2,…,k-1. Selanjutnya, menghitung kemiripan antara objek medoids dengan 
objek non medoids dengan  menggunakan Persamaan (1) diperoleh nilai jarak antara  medoids 1 dan  
medoids 2 dengan objek non medoids dapat di sajikan pada Tabel 8. 
Tabel 8 Jarak Medoids dan Non-Medoids 
Objek       
1 0 4942,67 
2 4942,67 0 
3 5444,56 5939,88 
4 1968,80 3643,85 
5 1704,90 3727,42 
6 6086,01 1158,64 
7 6633,58 1777,17 
8 2367,16 4620,73 
9 5085,67 4578,62 
10 5287,23 3492,61 
11 7504,67 2584,42 
12 2618,67 6685,96 
13 1938,20 6484,87 
14 6235,18 1637,19 
Setelah itu, menempatkan objek non-medoids ke dalam kelompok yang paling dekat. Kelompok 
objek non-medoids yang paling dekat dengan medoids dapat disajikan pada Tabel 9. 
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Tabel 9  Pengelompokan Objek Non-Medoids 
Objek             
1 0 4942,67 *   
2 4942,67 0   * 
3 5444,56 5939,88   * 
4 1968,80 3643,85 *   
5 1704,90 3727,42 *   
6 6086,01 1158,64   * 
7 6633,58 1777,17   * 
8 2367,16 4620,73 *   
9 5085,67 4578,62   * 
10 5287,23 3492,61   * 
11 7504,67 2584,42   * 
12 2618,67 6685,96 *   
13 1938,20 6484,87 *   
14 6235,18 1637,19   * 
Selanjutnya secara acak memilih objek medoids random, dengan objek random adalah sebuah 
objek non-medoids untuk menggantikan objek medoids awal, kemudian hitung jarak Euclidean antara 
objek non medoids random dengan objek medoids random, setelah itu tempatkan objek non medoids 
random ke dalam kelompok yang paling mirip dengan objek random, dan hitung nilai absolute error 
sebelum dan sesudah pertukaran objek cluster dengan objek random, jika error random lebih kecil 
dari error cluster maka tukar objek cluster dengan objek random tetapi jka error random lebih besar 
dari error cluster maka objek cluster tetap. Dengan menggunakan Persamaan (4) diperoleh nilai 
absolute error dapat disajikan pada Tabel 10. 
Tabel 10  Nilai Total Error Absolute Medoids Awal 
Objek             Error1 Error2 
1 0 4942,67 * 
 
0 7302 
2 4942,67 0 
 
* 7302 0 
3 5444,56 5939,88 
 
* 8028 726 
4 1968,80 3643,85 * 
 
1020 6282 
5 1704,90 3727,42 * 
 
2121 5181 
6 6086,01 1158,64 
 
* 9233 1931 
7 6633,58 1777,17 
 
* 9270 1968 
8 2367,16 4620,73 * 
 
1091 6211 
9 5085,67 4578,62 
 
* 7092 210 
10 5287,23 3492,61 
 
* 4411 2891 
11 7504,67 2584,42 
 
* 11122 3820 
12 2618,67 6685,96 * 
 
4553 11855 
13 1938,20 6484,87 * 
 
1705 9007 
14 6235,18 1637,19 
 
* 7563 261 
   
total error 10490 11807 
   
Ec 22297 
Selanjutnya, ulangi langkah pemilihan objek medoids random dan dengan menghitung nilai 
absolute error hingga semua objek non medoids terpilih menjadi objek random dan tidak terjadi 
perubahan pada objek cluster. Dari hasil semua iterasi, didapatkan hasil seperti Tabel 11. 
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Tabel 11 Tabel Pengelompokan 2 Cluster K-Medoids 
Kota/Kab. MOW kondom implant suntik pil Cluster 
Sambas 175 345 749 7678 3702 1 
Mempawah 81 214 374 3377 1301 2 
Sanggau 151 23 326 2821 1300 2 
Ketapang 141 1327 598 5983 3580 1 
Sintang 66 144 370 6044 3904 1 
Kapuas Hulu 89 12 185 2419 711 2 
Bengkayang 180 200 353 1625 1021 2 
Landak 33 251 204 5906 5164 1 
Sekadau 26 392 505 3075 1559 2 
Melawi 36 538 515 2489 4660 2 
Kayong Utara 4 47 90 974 412 2 
Kubu Raya 213 805 2946 8393 4845 1 
Pontianak 711 528 175 9430 3510 1 
Singkawang 430 1176 324 2130 1026 2 
Pada penelitian ini banyak cluster yang dibentuk adalah k=2, k=3, k=4, dan k=5. Hasil seluruh 
iterasi dari semua pengelompokan pada metode K-Medoids dapat disajikan pada Tabel 12. 
Tabel 12 Pengelompokan Lima Cluster K-Medoids 
Jumlah Cluster Cluster Anggota Cluster 
 
2 
   
   
Sambas, Ketapang, Sintang, Landak, Kubu Raya, dan Pontianak 
Mempawah, Sanggau, Kapuas hulu, Bengkayang, Sekadau, 
Melawi, Kayong Utara, dan Singkawang 
 
3 
   
   
   
Sambas, Ketapang, Sintang, Landak, Kubu Raya, dan Pontianak 
Mempawah, Sanggau , Sekadau, dan Melawi 
Kapuas Hulu, Bengkayang, Kayong Utara dan Singkawang 
 
4 
   
   
   
   
Sambas, Kubu Raya, dan Pontianak 
Mempawah, Sanggau , Sekadau, dan Melawi Ketapang, Sintang, 
dan Landak 




   
   
   
   
   
Sambas, Kubu Raya dan Pontianak  
Mempawah, Sanggau, Kapuas Hulu dan Sekadau 
Ketapang, Sintang, dan Landak 
Bengkayang dan Kayong Utara  
Melawi dan Singkawang 
Selanjutnya menentukan metode terbaik dari hasil analisis cluster dengan metode K-Means dan 
metode K-Medoids dengan menggunakan Persamaan (5). Validasi Root Means Square Standard 
Deviation (RMSSTD) diperoleh jumlah cluster optimal seperti Tabel 13. 
Tabel 13 Jumlah Cluster dan Nilai Validasi RMSSTD 
Jumlah Kelompok K-Means K-Medoids 
2 730.798 550.844 
3 658.175 549.186 
4 522.689 502.689 
5 461.031 357.615 
Berdasarkan Tabel 13 cluster yang memiliki nilai validasi terkecil adalah  metode K-Medoids dan 
jumlah pengelompokan sebanyak 5 cluster dengan nilai validasi 357.615. 
 
PENUTUP 
Hasil analisis penelitian ini, diperoleh kesimpulan pengelompokan kabupaten/kota berdasarkan 
pengguna alat kontrasepsi di Kalimantan Barat adalah sebagai berikut: 
1. Pengelompokan kabupaten/kota berdasarkan pengguna alat kontrasepsi di Kalimantan Barat 
menggunakan metode K-Means dengan pembentukan 5 kelompok didapat hasil pengelompokannya 




a) Kelompok 1 terdiri dari Kabupaten Kapuas Hulu, Kabupaten Bengkayang, Kabupaten Kayong 
Utara, dan Kota Singkawang. 
b) Kelompok 2 terdiri dari Kabupaten Mempawah, Kabupaten Sanggau, dan Kabupaten Sekadau. 
c) Kelompok 3 terdiri dari Kabupaten Melawi. 
d) Kelompok 4 terdiri dari Kabupaten Ketapang, Kabupaten Sintang, dan Kabupaten Landak. 
e) Kelompok 5 terdiri dari Kabupaten Sambas, Kubu Raya, dan Pontianak. 
2. Pengelompokan kabupaten/kota berdasarkan pengguna alat kontrasepsi di Kalimantan Barat 
menggunakan metode K-Medoids dengan pembentukan 5 kelompok didapat hasil 
pengelompokannya adalah sebagai berikut: 
a) Kelompok 1 terdiri dari Kabupaten Sambas, Kabupaten Kubu Raya dan Kota Pontianak. 
Kelompok 2 terdiri dari Kabupaten Mempawah, Kabupaten Sanggau, Kabupaten Kapuas Hulu 
dan Kabupaten Sekadau. 
b) Kelompok 3 terdiri dari Kabupaten Ketapang, Kabupaten Sintang, dan Kabupaten Landak. 
c) Kelompok 4 terdiri dari Kabupaten Bengkayang dan Kabupaten Kayong Utara.  
d) Kelompok 5 terdiri dari Kabupaten Melawi dan Kota Singkawang. 
3. Penentuan kelompok optimum berdasarkan pada nilai validasi yang digunakan yaitu RMSSTD 
dengan menggunakan 2 metode pengelompokan partisi diperoleh nilai RMSSTD pada metode K-
Medoids adalah yang minimum yaitu 357.615 dengan jumlah kelompok sebanyak 5. Melihat dari 
deskriptif data, dapat dinyatakan bahwa: 
a) Kelompok 1 yang terdiri dari Kabupaten Sambas, Kubu Raya dan Kota Pontianak, memiliki 
kesamaan karakteristik yang tinggi terhadap pengguna alat kontrasepsi jenis MOW dan suntik. 
b) Kelompok 2 yang terdiri dari Kabupaten Mempawah, Sanggau, Kapuas Hulu dan Sekadau, 
memiliki kesamaan karakteristik yang rendah terhadap pengguna alat kontrasepsi jenis suntik 
dan pil. 
c) Kelompok 3 yang terdiri dari Kabupaten Ketapang, Sintang, dan Landak, memiliki kesamaan 
karakteristik yang sedang terhadap pengguna alat kontrasepsi jenis suntik. 
d) Kelompok 4 yang terdiri dari Kabupaten Bengkayang dan Kayong Utara, memiliki kesamaan 
karakteristik yang rendah terhadap pengguna alat kontrasepsi jenis kondom, suntik dan pil. 
e) Kelompok 5 yang terdiri dari Kabupaten Melawi dan Kota Singkawang, memiliki kesamaan 
karakteristik yang sedang terhadap pengguna alat kontrasepsi jenis implant dan kesamaan 
karakteristik yang rendah terhadap penguna alat kontrasepsi jenis suntik. 
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